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SATUAN PENDIDIKAN   : SMP / MTs 
MATA PELAJARAN   : IPA 
 









7.4. Mengaplikasikan peran manusia 
dalam pengelolaan lingkungan 




4. Memahami berbagai sifat 
dalam perubahan fisika dan 
kimia 
4.2  Melakukan pemisahan campuran 
dengan berbagai cara berdasarkan 





SILABUS PEMBELAJARAN IPA TERPADU 
Satuan Pendidikan  :  SMP/MTs 
Mata Pelajaran  : IPA  
Kelas/ Semester  : VII / 2 
Tema    : “Pencemaran Air” 
Standar Kompetensi  : 
2. Memahami klasifikasi zat 
7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem  





Belajar Teknik Bentuk Instrumen 
7.4 Mengaplikasikan 
















1. Mencari informasi 
pengertian pencemaran 
air 
2. Studi pustaka ciri-ciri 
pencemaran  air  
3. Mencari informasi 
penyebab pencemaran 
air  
4. Mencari informasi 
dampak pencemaran air  
5. Studi pustaka upaya 




2. Menjelaskan ciri-ciri 




4. Menjelaskan dampak 
pencemaran air 
5. Menjelaskan upaya 
penaggulangan 
pencemaran air 














4. Alat dan 
98 
 
4.2 Melakukan  pemisahan 
campuran dengan 
berbagai cara 
berdasarkan sifat fisika 




6.  Melakukan identifikasi 
air tercemar 
7. Mencari informasi 
prinsip filtrasi dan 
destilasi 
8. Melakukan percobaan 
filtrasi dan destilasi 
sesuai proyek 
kelompok peserta didik 
9. Mencari informasi 
kegunaan filtrasi dan 
destilasi 
6. Menjelaskan air yang 
tercemar 
7. Menjelaskan prinsip 
filtrasi dan destilasi 
untuk memisahkan 
campuran 
8. Menjelaskan proses 
filtrasi dan destilasi 
sederhana 
9. Menjelaskan 
kegunaan filtrasi dan 
destilasi 






Guru Mata Pelajaran IPA 
 Wates, 26 Mei 2012 
Peneliti 
   
Sugeng Widadi, M.Pd. Si  Mustofa 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( SIKLUS I ) 
 
Nama Sekolah   : SMP N 4 WATES 
Kelas/ Semester  : VII / 2 
Mata Pelajaran  : IPA ( Ilmu Pengetahuan Alam) 
Jumlah Pertemuan   : 1 x Pertemuan (2 x40 Menit) 
 
STANDAR KOMPETENSI  
8. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem  
4. Memahami berbagai sifat dalam perubahan fisika dan kimia 
 
KOMPETENSI DASAR  
7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk 
mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan 
4.2 Melakukan pemisahan campuran dengan berbagai cara berdasarkan 




1. Mendiskripsikan pengertian pencemaran air 
2. Menjelaskan ciri-ciri pencemaran air 
3. Menjelaskan penyebab pencemaran air 
4. Menjelaskan dampak pencemaran air 
5. Menjelaskan upaya penaggulangan pencemaran air 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui studi pustaka, peserta didik dapat mendiskripsikan pengertian 
pencemaran air dengan tepat 
2. Melalui diskusi informasi, peserta didik dapat menyebutkan ciri-ciri 
pencemaran air dengan tepat 
3. Melalui studi pustaka, peserta didik dapat menjelaskan penyebab 
pencemaran air dengan tepat 
4. Melalui diskusi informasi, peserta didik dapat menyebutkan dampak 
pencemaran air dengan tepat 
5. Melalui studi pustaka, peserta didik dapat menjelaskan upaya 






























C. Metode pembelajaran  
Model pembelajaran  :  Model pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw 
Metode pembelajaran :  Diskusi  
Tanya jawab 
Penugasan   
 
D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Tahap Kegiatan guru Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
waktu  
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam. 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa. 
3. Guru mengecek kesiapan peserta didik 
4. Apersepsi  
Guru   memberikan apersepsi  kepada 
siswa : “ kenapa air sungai sekarang 
tidak boleh diminum langsung? 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab 
salam dari guru. 
2. Ketua kelas memimpin 
teman-temannya berdoa 
3. Peserta didik 
mempersiapkan diri 
4. Peserta didik 
menanggapi apersepsi 
dari guru.  
5. Peserta didik memahami 
tujuan dari pembelajaran 










padat dan limbah cair 
Disebabkan oleh 
pH 




6. Guru memberikan gambaran kepada 
peserta didik tentang kegiatan apa yang 
akan dilaksanakan dalam pembelajaran. 
yang akan dilakukan. 







7. Guru membagi peserta didik dalam 
kelompok asal untuk kegiatan Jigsaw 
secara heterogen. 
8. Guru membagi peserta didik dalam 
kelomok ahli untuk kegiatan Jigsaw. 
9. Guru membacakan materi kelompok 
ahli yaitu kelompok ahli: 
1) Pengertian dan penyebab 
pencemaran air 
2) Ciri-ciri pencemaran air 
3) Dampak pencemaran air 
4) Upaya mengatasi pencemaran air 
 
10. Guru menyampaikan materi pembuka 
pada tema  “Pencemaran Air”  
11. Guru meminta kepada peserta didik 
untuk bergabung dengan kelompok ahli 
masing-masing berdasarkan daftar 
kelompok ahli yang sudah ditentukan 
guru. 
12. Guru meminta peserta didik untuk 
melakukan diskusi kelompok ahli 
dalam rangka pendalaman materi 
“Pencemaran Air” sesuai dengan sub 
pokok ahli yang menjadi tugasnya. 
13. Guru membimbing dan mengamati 
peserta didik berdiskusi kelompok ahli 
secara bergiliran dan menanyakan hal-
hal yang menjadi kesulitan bagi peserta 
didik. 
14. Guru memberi tanda bahwa waktu 
diskusi kelompok ahli sudah habis 
15. Guru meminta masing-masing anggota 
kelompok ahli memisahkan diri dan 
kembali ke kelompok asal. 
16. Guru mengarahkan agar setiap anggota 
kelompok heterogen secara bergantian 
mengajarkan materi pencemaran yang 
dikuasainya pada teman-teman dalam 
satu kelompok. 








9. Setiap peserta didik 
mencatat tugas yang di 
dapatkan pada kelompok 
ahli. 
10. Peserta didik 
mendengarkan dan 
mencatat penjelasan dari 
guru. 




12. Peserta didik 
melakukan diskusi 
kelompok ahli 
berdasarkan sub pokok 
ahli yang telah menjadi 
tugasnya. 
13. Peserta didik 
menanyakan kesulitan-
kesulitan dalam diskusi 
kelompok ahli 
14. Peserta didik berhenti 
melakukan diskusi 
kelompok ahli 
15. Peserta didik kembali ke 
dalam kelompok asal. 
16. Peserta didik secara 
bergantian menjelaskan 
kepada teman-teman 
lainnya mengenai materi 






17. Guru memberi tanda bahwa waktu 
diskusi kelompok asal telah habis. 
18. Guru meminta perwakilan peserta didik 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok asal. 
17. Peserta didik berhenti 
melakukan diskusi 
kelompok ahli 
18. Perwakilan peserta didik 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok asal. 
Penutup  19. Guru memberikan tes yang mencakup  
materi yang telah dijadikan materi ahli 
kepada peserta didik. 
20. Guru mengamati dan mengawasi 
peserta didik dalam mengerjakan soal. 
21. Guru memberikan tugas kepada peserta 
didik untuk mencari informasi tentang 
pemisahan campuran secara filtrasi dan 
destilasi 
19. Peserta  didik 
mengerjakan tes yang 
diberikan oleh guru. 
20. Peserta didik 
mengerjakan tes secara 
individu. 
21. Peserta didik mencatat 





E. Sumber Belajar  
1. Bagi Guru 
Kamalia Devi, Poppy.(2009).Materi dan Sifatnya untuk guru SMP. 
Bandung : Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan 
Pendidikandan Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan 
Alam (PPPPTK IPA) 
Lutfi, Achmad.(2004). Pencemaran Lingkungan. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional 
Teguh, Sugiharto, et al.(2008). Ilmu Pengetahuan Alam 1 : Untuk 
SMP/Mts/ Kelas VII. Jakarta : Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional 
Internet  
 
2. Bagi Peserta Didik 
- Teguh, Sugiharto, et al.(2008). Ilmu Pengetahuan Alam 1 : Untuk 
SMP/Mts/ Kelas VII. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional 









F. Penilaian  
1. Tes penilaian  
Menggunakan tes tertulis.  
2. Bentuk instrument 
Menggunakan tes uraian 
3. Contoh instrument 
a. Sebutkan 3 ciri-ciri pencemaran air ! 
b. Sebutkan 3 dampak pencemaran air ! 
4. Perhitungan skor  










Wates , 26 
Mei  2012 
Mengetahui,       
Guru Mata Pelajaran IPA  Peneliti 
   
Sugeng Widadi, M.Pd. Si  Mustofa 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( SIKLUS II ) 
 
Nama Sekolah   : SMP N 4 WATES 
Kelas/ Semester  : VII / 2 
Mata Pelajaran  : IPA ( Ilmu Pengetahuan Alam) 
Jumlah Pertemuan   : 1 x Pertemuan (2 x40 Menit) 
 
STANDAR KOMPETENSI  
9. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem  
5. Memahami berbagai sifat dalam perubahan fisika dan kimia 
 
KOMPETENSI DASAR  
7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk 
mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan 
4.2 Melakukan pemisahan campuran dengan berbagai cara berdasarkan 




1. Menjelaskan prinsip filtrasi untuk memisahkan campuran 
2. Menjelaskan prinsip destilasi untuk memisahkan campuran 
3. Melakukan proses filtrasi sederhana 
4. Melakukan proses destilisasi sederhana 
5. Menjelaskan kegunaan filtrasi 
6. Menjelaskan kegunaan destilasi 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan percobaan peserta didik dapat menjelaskan prinsip 
filtrasi dan destilasi untuk memisahkan campuran dengan tepat 
2. Melalui kegiatan percobaan peserta didik dapat menjelaskan proses 
filtrasi dan destilasi sederhana dengan tepat 
3. Melalui studi referensi dan diskusi kelompok peserta didik dapat 

































C. Metode pembelajaran  
Model pembelajaran  :  Model pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw 




Penugasan   
 
D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Tahap Kegiatan guru Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
waktu  
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 
salam. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik 
3. Apersepsi 
Mengulas pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. 
4. Guru memberikan gambaran kepada 
peserta didik tentang kegiatan apa 
yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran. 
1. Peserta didik menjawab 
salam dari guru. 
2. Peserta didik 
mempersiapkan diri 
3. Peserta didik 
mendengarkan dan 
merespons apersepsi dari 
guru. 
4. Peserta didik 
mendengarkan 










padat dan limbah cair 
Disebabkan oleh 
pH 





5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
penjelasan dari guru. 






6. Guru membagi peserta didik dalam  
kelompok asal dan kelompok ahli 
untuk kegiatan Jigsaw. 
7. Guru membagikan Lembar Kerja 
siswa tentang “Ciri-Ciri Air 
Tercemar” 
8. Guru menjelaskan langkah kerja LKS 
“Ciri-ciri Air Tercemar” 
9. Guru meminta peserta didik 
melakukan percobaan 
10. Guru menyampaikan sub materi 
“Pencemaran Air” tentang upaya 
penanggulangan pencemaran dengan 
pemisahan campuran untuk masing-
masing kelompok ahli. 
1) Filtrasi 
2) Destilasi 
11. Guru meminta kepada peserta didik 
untuk bergabung dengan kelompok 
ahli masing-masing berdasarkan 
daftar kelompok ahli yang sudah 
ditentukan. 
12. Guru membagikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) percobaan kepada setiap 
peserta didik sesuai materi ahli yang 
menjadi tugasnya. 
13. Guru menerangkan LKS baik langkah 
percobaan maupun teknis yang harus 
dikuasai peserta didik 
14. Guru meminta peserta didik untuk 
melakukan praktikum sesuai materi 
ahli yang ditugaskan. 
15. Guru membimbing dan menanyakan 
permasalahan peserta didik dalam 
melakukan praktikum. 
16. Guru meminta peserta didik untuk 
mengisi LKS yang menjadi tugas 
ahlinya. 
17. Guru memberikan tanda bahwa 
percobaan kelompok ahli sudah habis. 
18. Guru meminta masing-masing 
anggota kelompok ahli memisahkan 
6. Peserta didik 
memperhatikan 
kelompok yang 
dibagikan oleh guru. 
7. Peserta didik menerima 
Lembar Kerja Siswa 
tentang “Ciri-ciri Air 
Tercemar” 
8. Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru. 
9. Peserta didik melakukan 
percobaan. 
10. Setiap peserta didik 
mencatat tugas yang di 
dapatkan pada kelompok 
ahli. 
11. Peserta didik bergabung 
dengan anggota 
kelompok ahli-nya. 
12. Peserta didik menerima 
LKS percobaan  sesuai 
materi ahli yang menjadi 
tugasnya. 
13. Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru tentang 
LKS 
14. Peserta didik melakukan 
praktikum sesuai materi 
ahli yang menjadi 
tugasnya. 
15. Peserta didik melakukan 




16. Peserta didik mengisi 
LKS sesuai tugas 
ahlinya. 






diri dan kembali ke kelompok asal. 
19. Guru mengarahkan agar setiap 
anggota kelompok asal secara 
bergantian menyampaikan materi 
yang dikuasainya percobaan 
kelompok ahli pada teman-teman 
dalam satu kelompok. 
20. Guru memberi tanda bahwa waktu 
didkusi kelomok asal sudah habis. 
 
21. Guru minta perwakilan kelompok asal 
mempresentasikan hasil diskusi. 
18. Peserta didik kembali ke 
dalam kelompok asal. 
19. Peserta didik secara 
bergantian menjelaskan 
kepada teman-teman 
lainnya mengenai materi 
ahli yang dipelajarinya. 
20. Peserta didik berhenti 
melakukan diskusi 
kelompok asal. 
21. Perwakilan peserta didik 
mempresentasikan hasil 
diskusi 
Penutup  22. Guru memberikan tes yang mencakup 
materi pemisahan campuran kepada 
peserta didik. 
23. Guru mengamati dan mengawasi 
peserta didik dalam mengerjakan soal. 
24. Guru menutup pembelajaran dengan 
salam 
22.  Peserta  didik 
mengerjakan tes yang 
diberikan oleh guru. 
23. Peserta didik 
mengerjakan tes secara 
individu. 
24. Peserta didik menjawab 




E. Sumber Belajar  
2. Bagi Guru 
Kamalia Devi, Poppy.(2009).Materi dan Sifatnya untuk guru SMP. 
Bandung : Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan 
Pendidikandan Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan 
Alam (PPPPTK IPA) 
Lutfi, Achmad.(2004). Pencemaran Lingkungan. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional 
Teguh, Sugiharto, et al.(2008). Ilmu Pengetahuan Alam 1 : Untuk 
SMP/Mts/ Kelas VII. Jakarta : Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional 
Internet  
 
3. Bagi Peserta Didik 
- Teguh, Sugiharto, et al.(2008). Ilmu Pengetahuan Alam 1 : Untuk 
SMP/Mts/ Kelas VII. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional 
- LKS ciri-ciri air tercemar 
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- LKS pemisahan campuran secara Filtrasi 
- LKS pemisahan campuran secara Destilasi 
- Alat dan Bahan 
• Gelas air mineral 
• pH meter 
• Statif 
• Gelas kimia  
• Corong 
• Kertas Saring  
• Labu erlenmeyer 
• Tabung reaksi 
• Plastisin  
• Bunsen/pembakar spiritus 
• Selang plastik 
• Es batu 
• Garam 
• Air sungai 
• Air garam 
• Air bekas cucian 
• Air limbah tahu 
• Air mineral 
 
F. Penilaian  
5. Tes penilaian  
Menggunakan tes tertulis.  
6. Bentuk instrument 
Menggunakan tes uraian 
7. Contoh instrument 
c. Jelaskan prinsip pemisahan campuran secara penyaringan (filtrasi) 
! 
d. Jelaskan prinsip pemisahan campuran secara destilasi ! 
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8. Perhitungan skor  





 x 100  
 
Wates , 26 Mei  2012 
Mengetahui,       
Guru Mata Pelajaran IPA  Peneliti 
   
Sugeng Widadi, M.Pd. Si  Mustofa 

















Materi Ahli 1 
Pengertian dan Penyebab Pencemaran Air 
Menurut Surat Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup Nomor: KEP-02/MENKLH/I/1988 Tentang Penetapan Baku Mutu 
Lingkungan dalam Rukaesih (2004: 92-93), pencemaran air adalah masuk atau 
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan komponen lain ke dalam air dan 
atau berubahnya tatanan air oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam sehingga 
kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air menjadi 
kurang atau tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya (pasal 1). 
Berbagai macam kegiatan industri dan teknologi pada saai in apabila tidak 
disertai dengan program pengelolaan limbah yang abiak akan menyebabkan 
pencemaran air. Bahan buangan dan air limbah yang berasal dari kegiatan industri 
adalah penyebab utama terjadinya pencemaran air. Menurut Wisnu (2004: 78-89) 
pencemaran air disebabkan oleh beberapa komponen antara lain: 
e) Bahan Buangan Padat 
Bahan buangan padat yang dimaksudkan dalam hal ini adalah bahan buangan 
yang berbentuk padat, baik yang kasar maupun halus. 
f) Bahan Buangan Organik 
Bahan buangan organik yang banyak akan meningkatkan populasi 
mikroorganisme. Dengan bertambahnya mikroorganisme dapat menyebabkan 
berkembangnya bakteri pathogen yang berbahaya bagi manusia. 
g) Bahan Buangan Anorganik 
Bahan buangan anorganik pada umumnya tidak dapat membusuk dan sulit 
didegradasi oleh mikroorganisme. Bahan buangan anorganik biasanya berasal 
dari industri yang melibatkan penggunaan unsur-unsur logam seperti Timbal, 
Magnesium, Kroom, Nikel, Cobalt, Arsen dan lain-lain. 
h) Bahan Buangan Zat Kimia 
Bahan buangan zat kimia banyak ragamnya, tetapi yang dimaksudkan dalam 
kelompok ini adalah bahan pencemar air yang berupa sabun (detergen, 
shampoo, dan bahan pembersih lainnya), bahan pemberantas hama 
(insektisida), zat warna kimia. Keberadaan bahan buangan zat kimia tersebut 
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di dalam air lingkungan merupakan racun yang mengganggu dan bahkan 
mematikan hewan air, tanaman air, dan dapat juga manusia. 
 
Materi Ahli 2 
Ciri-Ciri Pencemaran Air 
Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia. Dalam kegiatan 
industri, air yang telah digunakan tidak boleh langsung dibuang diperaiaran, tetpai 
harus diolah terlebih dahulu. Pada kenyataanya banyak industri yang langsung 
membuang limbar tersebut ke perairan. Menurut Wisnu (2004: 73-78), indikator 
atau tanda bahwa air telah tercemar adalah: 
e) Perubahan suhu air 
Dalam kegiatan industri biasanya terdapat proses yang disertai dengan 
pemanasan dari suatu gerakan mesin. Air yang digunakan untuk 
mendinginkan mesin biasanya juga ikut menjadi panas. Jika air panas tersebut 
di buang ke sungai, maka air sungai juga akan menjadi panas. Perubahan 
suhu yang menjadi panas pada air sungai akan mengganggu kehidupan hewan 
air dan organisme air karena kadar oksigen yang terlarut dalam air akan turun 
bersamaan dengan kenaikan suhu. Sehingga semakin tinggi suhu air semakin 
sedikit kadar oksigen yang terlarut di dalam air. 
f) Perubahan pH atau konsentrasi ion hidrogen 
Syarat air untuk kehidupan mempunyai pH berkisar antara 6,5-7,5. Air dadapt 
bersifat asam atau basa. Air limbah dan bahan buangan dari industri yang 
dibuang ke sungai akan merubah pH air yang akhirnya akan mengganggu 
kehidupan biota air. 
g) Perubahan warna, bau dan rasa air 
Air dalam keadaan normal dan bersih tidak berwarna, sehingga tampak 
bening dan jernih. Air normal yang dapat digunakn untuk suatu kehidupan 
umumnya tidak berwarna, tidak berbau dan tidak berasa. Apabila air 
mempunyai rasa, berbau dan berwarna secara mutlak dapat dipakai sebagai 




h) Timbulnya endapan, koloidal dan bahan terlarut 
Endapan, koloidal dan bahan terlarut berasal dari adanya bahan buangan 
industri yang berbentuk padat. Endapan sebelum sampai ke dasar sungai akan 
melayang didalam air dan menghalangi sinar matahari dalam lapisan air. 
Padahal sinar matahari sangat dubutuhkan oleh tumbuhan air untuk 
melakukan proses fotosintesis. Akibatnya, tumbuhan air tidak dapat 
melakukan proses fotosintesis dan kehidupan tumbuhan air terganggu. 
Dari penjelasan di atas, indikator air tercemar dapat juga dilihat sebagai berikut : 
d) Fisika yaitu pada kejernihan air, perubahan suhu, perubahan rasa, dan 
perubahan warna. 
e) Kimia, yaitu adanya zat kimia yang terlarut dan perubahan pH. 
f) Biologi, yaitu, adanya mikroorganisme di dalam air tersebut. 
 
Materi Ahli 3 
Dampak Pencemaran Air 
Menurut Lina (2004: 17-19), pencemaran dapat dikategorikan menjadi 4 yaitu : 
e) Dampak terhadap kehidupan biota air 
Banyaknya zat pencemar pada air limbah akan menyebabkan menurunnya 
kadar oksigen terlarut dalam air tersebut. Sehingga akan mengakibatkan 
kehidupan dalam air yang membutuhkan oksigen terganggu serta mengurangi 
perkembangannya. Selain itu kematian dapat pula disebabkan adanya zat 
beracun yang juga menyebabkan kerusakan pada tanaman dan tumbuhan air. 
Akibat matinya bakteri-bakteri, maka proses penjernihan air secara alamiah 
yang seharusnya terjadi pada air limbah juga terhambat. Dengan air limbah 
menjadi sulit terurai. Panas dari industri juaga akan membawa dampak bagi 
kematian organisme, apabila air limbah tidak didinginkan dahulu. 
f) Dampak terhadap kualitas air tanah 
Pencemaran air tanah oleh tinja yang biasa diukur dengan faecal coliform 
telah terjadi dalam skala yang luas, hal ini telah dibuktikan oleh suatu survey 
sumur dangkal di Jakarta. Banyak penelitian yang mengindikasikan 
terjadinya pencemaran tersebut. 
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g) Dampak terhadap kesehatan 
Peran air sebagai pembawa penyakit menular bermacam-macam antara lain : 
(5) air sebagai media untuk hidup mikroba pathogen 
(6) air sebagai sarang insekta penyebar penyakit 
(7) jumlah air yang tersedia tak cukup, sehingga manusia bersangkutan tak 
dapat membersihkan diri 
(8) air sebagai media untuk hidup penyakit 
h) Dampak terhadap estetika lingkungan 
Dengan semakin banyaknya zat organik yang dibuang ke lingkungan 
perairan, maka perairan tersebut akan semakin tercemar yang biasanya 
ditandai dengan bau yang menyengat di samping tumpukan yang dapat 
mengurangi estetika lingkungan. Masalah limbah minyak atau lemak juga 
dapat mengurangi estetika. Selain bau, limbah tersebut juga menyebabkan 
tempat sekitarnya menjadi licin, sedangkan limbah detergen atau sabun akan 
menyebabkan penumpukan busa yang sangat banyak. Inipun dapat 
mengurangi estetika. 
 
Materi Ahli 4 
Upaya Penanggulangan Pencemaran Air 
Cara pengolahan air limbah dapat diterapkan tergantung dari kualitasnya. 
Secara umum dilakukan secara bertahap: 
d) Pengolahan awal adalah unutk mencegah komplikasi pengolahan selanjutnya 
dan untuk mengurangi kegiatan pemeliharaan peralatan. 
e) Pengolahan primer untuk menghilangkan semua benda terapung dan sebagai 
besar benda tersuspensi. 
f) Pengolahan sekunder berupa pengolahan biologis seperti pengolahan dengan 
lumpur aktif, kolam oxidasi, aerasi dan lain-lain. 
(Juli, 1996 :125). 
Menurut Wisnu (2004 :168-169), limbah cair industri tidak boleh dibuang 
langsung ke lingkungan, tetapi harus diolah dulu di unit pengolahan limbah. 
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Setelah memenuhi persyaratan tertentu, limbah baru boleh dibuang ke alam. 
Beberapa tahap pengolahan limbah cair adalah sebagai berikut. 
(4) Pengolahan primer, dilakukan secara mekanik dengan cara menyaring 
kotoran kasar. Hasil penyaringan diendapkan. 
(5) Pengolahan sekunder, dilakukan secara biologi dengan menambah bakteri 
aerobik ke dalam limbah untuk mengurangi kadar racun pada limbah organik 
sampai 90%. 
(6) Pengolahan lanjutan, merupakan pengolahan yang bertujuan untuk 
menghilangkan sisa-sisa zat kimia, agen biologis, dan partikel-partikel yang 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 
Nama Sekolah : …………….... Kelas  : ……………… 
Mata Pelajaran : ………….…… Siklus ke : ……………… 
Petunjuk : 
1. Tulislah nomor absen peserta didik pada kolom kelompok 
2. Berilah tanda cek list (√) sesuai jenis aktivitas dan indikator yang dilakukan oleh 
peserta didik selama pembelajaran. 
No. Jenis Aktivitas Indikator 
Kelompok …. 
…. …. …. …. 
ya tdk ya tdk ya tdk ya tdk 
1.  Aktivitas Lisan 
(Oral) 
Bertanya kepada peserta didik lain 
  
      
Menjawab pertanyaan peserta didik lain 
dalam diskusi kelompok ahli   
      
Menjawab pertanyaan peserta didik lain 
dalam diskusi kelompok asal   
      
Mengungkapkan pendapat dalam diskusi 
kelompok ahli   
      
Mengungkapkan pendapat dalam diskusi 
kelompok asal 
  
      
Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
ahli ke kelompok asal 
  
      
2.  Aktivitas Menulis 
(Writing) 
Mencatat hal-hal penting dari 
pembelajaran   
      
Mencatat hasil diskusi kelompok ahli 
  
      
Mencatat hasil diskusi kelompok asal 
  
      
3.  Aktivitas Visual Membaca sumber belajar dari guru         
4.  Aktivitas 
Mendengarkan 
(Listening) 
Tidak memotong pembicaraan orang lain 
  
      
5.  Aktivitas Mental Mengerjakan soal atau tes yang diberikan 
oleh guru 
          
Yogyakarta,                          2012 
Observer 
 
(                                            ) 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN SINTAKS 
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE 
JIGSAW 
Nama Sekolah : …………………… Kelas  : …………………… 
Mata Pelajaran : …………………… Pertemuan ke : …………………… 
Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda ceklist(√)  dan catatan pada 
kolom yang sesuai.  




1. Guru membuka pelajaran dengan salam 
dilanjutkan dengan berdo’a 
   
2. Guru memberikan apresepsi dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengarahkan pemikiran  peserta 
didik pada tema pencemaran air 
   
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan.     
2. 
B.  Inti Pembelajaran  
4. Guru membagi peserta didik dalam kelompok 
asal untuk kegiatan Jigsaw secara heterogen 
   
5. Guru membagi peserta didik dalam kelomok ahli 
untuk kegiatan Jigsaw.    
6. Guru menyampaikan materi pembuka tentang 
tema  “Pencemaran Air”     
7. Guru membacakan materi kelompok ahli yaitu 
kelompok ahli: 
5) Pengertian dan penyebab pencemaran air 
6) Ciri-ciri pencemaran air 
7) Dampak pencemaran air 
8) Upaya mengatasi pencemaran air 
   
8. Guru meminta peserta didik untuk melakukan 
diskusi kelompok ahli dalam rangka pendalaman 
materi “Pencemaran Air” sesuai dengan sub 
pokok ahli yang menjadi tugasnya. 
   
9. Guru membimbing dan mengamati peserta didik 
berdiskusi kelompok ahli secara bergiliran dan 
menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan bagi 
peserta didik. 
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10. Guru membimbing dan mengamati peserta didik 
berdiskusi kelompok ahli secara bergiliran dan 
menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan bagi 
peserta didik. 
   
11. Guru mengarahkan agar setiap anggota kelompok 
heterogen secara bergantian mengajarkan materi 
pencemaran yang dikuasainya pada teman-teman 
dalam satu kelompok. 
   
12. Guru membimbing dan mengamati peserta didik 
berdiskusi kelompok ahli secara bergiliran dan 
menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan bagi 
peserta didik. 
   
13. Guru meminta perwakilan peserta didik 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok asal.    
3. 
C. Penutup 
14. Guru memberikan tes yang mencakup  materi 
yang telah dijadikan materi ahli kepada peserta 
didik. 
   
15. Guru memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk mencari informasi tentang pemisahan 
campuran secara filtrasi dan destilasi 














LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN SINTAKS 
PEMBELAJARAN 
DENGAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE JIGSAW 
Nama Sekolah : ………………………… Kelas  : 
………………………… 
Mata Pelajaran : ………………………… Pertemuan ke : 
………………………… 
Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda ceklist(√)  dan catatan pada 
kolom yang sesuai.  




1. Guru membuka pelajaran dengan salam     
2. Guru memberikan apresepsi dengan mengulas 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya untuk 
mengarahkan pemikiran  peserta didik pada upaya 
penaggulangan pencemaran air 
   
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan.     
2.  
D.  Inti Pembelajaran  
4. Guru membagi peserta didik dalam kelompok 
asal untuk kegiatan Jigsaw secara heterogen  
   
5. Guru membagi peserta didik dalam kelompok 
ahli untuk kegiatan Jigsaw secara heterogen     
6. Guru membagikan Lembar Kerja siswa tentang 
“Ciri-ciri Air Tercemar”    
7. Guru menjelaskan langkah kerja LKS “Ciri-ciri 
Air Tercemar”    
8. Guru meminta peserta didik melakukan 
percobaan    
9. Guru menyampaikan sub materi “Pencemaran 
Air” tentang upaya penanggulangan pencemaran 
dengan pemisahan campuran untuk masing-
masing kelompok ahli. 
3) Filtrasi 
4) Destilasi 
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10. Guru meminta kepada peserta didik untuk 
bergabung dengan kelompok ahli masing-masing 
berdasarkan daftar kelompok ahli yang sudah 
ditentukan. 
   
11. Guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS) percobaan kepada setiap peserta didik 
sesuai materi ahli yang menjadi tugasnya. 
   
12. Guru menerangkan LKS baik langkah percobaan 
maupun teknis yang harus dikuasai peserta didik    
 
13. Guru memantau jalannya percobaan yang 
dilakukan peserta didik    
14. Guru meminta peserta didik untuk mengisi LKS     
 
15. Guru mengarahkan agar setiap anggota kelompok 
asal secara bergantian menyampaikan materi 
yang dikuasainya percobaan kelompok ahli pada 
teman-teman dalam satu kelompok. 
   
16. Guru meminta perwakilan kelompok asal 
mempresentasikan hasil diskusi.    
3. 
D. Penutup 
17. Guru memberikan tes yang mencakup  materi 
yang telah dijadikan materi ahli kepada peserta 
didik. 
   
18. Guru menutup pembelajaran dengan salam    
 






DISTRIBUSI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK SIKLUS I 
No. 
Subjek Aktivitas yang Muncul 
A B C D E F G H I J K L 
1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
2 2 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
3 3 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
4 4 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
5 5 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
6 6 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
7 7 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
8 9 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
9 10 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
10 11 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 
11 12 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
12 13 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
13 14 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 
14 15 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
15 17 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
16 18 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
17 19 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
18 20 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
19 21 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
20 22 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
21 23 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
22 24 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
23 25 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
24 26 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
25 28 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
26 29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
27 30 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
28 31 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 














A : Bertanya kepada peserta didik lain 
B : Menjawab pertanyaan peserta didik lain dalam diskusi kelompok ahli 
C : Menjawab pertanyaan peserta didik lain dalam diskusi kelompok asal 
D : Mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelompok ahli 
E : Mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelompok asal 
F : Mempresentasikan hasil diskusi kelompok ahli ke kelompok asal 
G : Mencatat hal-hal penting dari pembelajaran 
H : Mencatat hasil diskusi kelompok ahli 
I : Mencatat hasil diskusi kelompok asal 
J : Membaca sumber belajar dari guru 
K : Tidak memotong pembicaraan orang lain 


















REKAPITULASI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA 
DIDIK SIKLUS I 







(%)  Kategori 
1 Bertanya kepada peserta didik lain 18 62,07 Tinggi 
2 
Menjawab pertanyaan peserta 
didik lain dalam diskusi 
kelompok ahli 
14 48,27 Cukup 
3 
Menjawab pertanyaan peserta 
didik lain dalam diskusi 
kelompok asal 
15 51,72 Cukup 
4 Mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelompok ahli 18 62,07 Tinggi 
5 Mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelompok asal 14 48,27 Cukup 
6 
Mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok ahli ke 
kelompok asal 
26 89,65 Sangat 
Tinggi 
7 Mencatat hal-hal penting dari pembelajaran 22 75,86 Tinggi 
8 Mencatat hasil diskusi kelompok ahli 19 65,52 Tinggi 
9 Mencatat hasil diskusi kelompok asal 11 37,31 Rendah 
10 Membaca sumber belajar dari guru 21 72,41 Tinggi 
11 Tidak memotong pembicaraan 
orang lain 22 75,86 Tinggi 







DISTRIBUSI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK SIKLUS II 
No Subjek Aktivitas yang Muncul 
A B C D E F G H I J K L 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
2 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
3 3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 4 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
5 5 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
6 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
8 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 10 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
11 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 12 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
13 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 15 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
16 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 19 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 21 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
21 22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 
22 23 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
23 24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 25 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
25 26 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
26 28 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
27 29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 30 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
29 31 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 















A : Bertanya kepada peserta didik lain 
B : Menjawab pertanyaan peserta didik lain dalam diskusi kelompok ahli 
C : Menjawab pertanyaan peserta didik lain dalam diskusi kelompok asal 
D : Mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelompok ahli 
E : Mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelompok asal 
F : Mempresentasikan hasil diskusi kelompok ahli ke kelompok asal 
G : Mencatat hal-hal penting dari pembelajaran 
H : Mencatat hasil diskusi kelompok ahli 
I : Mencatat hasil diskusi kelompok asal 
J : Membaca sumber belajar dari guru 
K : Tidak memotong pembicaraan orang lain 














REKAPITULASI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA 
DIDIK SIKLUS II 








1 Bertanya kepada peserta didik lain 24 80 Tinggi 
2 
Menjawab pertanyaan peserta 
didik lain dalam diskusi 
kelompok ahli 
25 80,33 Sangat Tinggi 
3 
Menjawab pertanyaan peserta 
didik lain dalam diskusi 
kelompok asal 
27 90 Sangat Tinggi 
4 Mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelompok ahli 26 86,67 
Sangat 
Tinggi 
5 Mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelompok asal 24 80 Tinggi 
6 
Mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok ahli ke 
kelompok asal 
27 90 Sangat Tinggi 
7 Mencatat hal-hal penting dari pembelajaran 26 86,67 
Sangat 
Tinggi 
8 Mencatat hasil diskusi kelompok ahli 28 93,33 
Sangat 
Tinggi 
9 Mencatat hasil diskusi kelompok asal 22 73,33 Tinggi 
10 Membaca sumber belajar dari guru 27 90 
Sangat 
Tinggi 
11 Tidak memotong pembicaraan orang lain 24 80 Tinggi 












1. Terdapat 3 peserta didik yang tidak berangkat. Terjadi perubahan jumlah 
kelompok asal, tidak 8 kelompok asal, tetapi 7 kelompok asal. 
2. Pengaturan waktu diskusi yang belum optimal. 
3. Peserta didik bosan dengan hanya mebaca materi. 




1. Terdapat 2 peserta didik yang tidak berangkat. Terjadi perubahan jumlah 
kelompok asal , tidak 8 kelompok asal tetapi 6 kelompok asal. 
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